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Abstrak
 

Penelitian dalam rangka pemuatan tesis bertujuan untuk memahami bagaimana cara orang Cina peranakan

mendefinisikan kembali identitas kulturalnya sebagai akibat dari terjadinya perubahan politik pada tahun

1998 yang lebih menjanjikan kebebasan berekspresi. Pendefinisian yang terjadi saat ini merupakan sebuah

proses yang bersumber dari serangkaian peristiwa yang mendahului, rnenjadi respon terhadap perubahan

pandangan dan sikap pihak luar, dan sebaliknya apa yang terjadi saat ini tidak menjadi titik akhir dari usaha

pendefinisian identitas.

 

Lokasi penelitian ini ada di kawasan Kebon Pala, Kelurahan Kampung Melayu, Jakarta Timur. Sejarah

pemukiman ini terkait dengan keberadaan pusat ekonomi yang kini dikenal sebagai pasar Jatinegara yang

menjadi daya tarik bagi orang Cina untuk menetap dan berusaha di sana. Di wilayah ini pula terdapat

beberapa institusi budaya Cina yang pada masa Iampau menjadi salah satu pusat orientasi budaya Cina dan

pada masa selanjutnya semakin tersaingi oleh sejumlah institusi pendidikan maupun keagamaan (Kristen)

yang telah memberi andil besar pada proses ?peranakanisasi? di sini. Kawasan ini dipilih sebagai lokasi

penelitian bedasarkan pertimbangan komposisi orang Cinanya yang mencapai sekitar 30 % sampai dengan

40 % diasumsikan memberi peluang untuk tetap menjaga frekuensi dan intensitas interaksi sosial di antara

sesama orang Cina maupun dengan anggota masyarakat lainnya.

 

Kolonialisme punya andil dalam menciptakan apa yang disebut sebagai ?Masalah Cina?. Melalui politik

segregasinya, batas sejarah, sosial, dan budaya di antara orang Cina Indonesia dan pribumi Indonesia

bertahan hingga masa kini. Catatan sejarah menunjukkan bagaimana pemerintah dan masyarakat umum

(baca: pribumi) ?menciptakan? dan ?memaksakan? batas-batas identitas kepada orang Cina. Sementara di

sisi lain, menjadi rentetan perubahan intemal sehagai konsekuensi dari kelidaklengkapan pewarisan tradisi,

akulturasi dengan unsur baru, dan berbagai tekanan politik yang harus dihadapi orang Cina. Maka,

terbentuklah identitas Cina Peranakan yang terbelah di antara identitas lokal setempat dan idenlitas Cina

yang sudah semakin kabur. Identitas Cina-nya bahkan bersifat ambigu karena di satu sisi ingin

diperlahankau namun namun di sisi lain ingin disembunyikan dari lingkungan sosialnya. Dalam keterbatasan

sebagai akibat dari pembatasan yang dipaksakan pihak luar, maupun pembatasan yang dilakukan oleh

mereka sendiri, orang Cina, khususnya Cina peranakan harus selalu mendefinisikan identitasnya dalam

rangka beradaptasi dengan lingkungan sosial yang dihadapinya.

 

Perubahan politik yang diawali pada tahun 1998 menawarkan peluang pada orang Cina Peranakan untuk

berani mengekspresikan identitasnya melalui berbagai cara. Namun untuk mencapai tujuan tersebut mereka

hams terlebih dahulu mendefinisikan kembali identitas kultural mereka sebagai Cina peranakan. Caranya

adalah dengan menafsir ulang sikap pihak luar terhadap keberadaan mereka. Terkait dengan proses
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penafsiran ulang tersebut, mereka juga harus merujuk kembali referensi identitas kultural Cina yang mereka

ketahui: (1) interpretasi pada ideniitas Cina dengan herpgak pada masa lalu yang mereka ketahui; dan (2)

interpretasi pada identitas Cina dengan berpijak pada globalisasi budaya Cina yang sedang marak saat ini.

Namun satu hal yang pasti, basil pendefinisian ulang pada identitas kultural Cina peranakan masih tetap

ditentukan oleh bagaimana cara pandang dan sikap pihak luar kepada mereka.


